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This study aims to identify and analyze the competence of Islamic religious education
teachers in preparing Learning Implementation Plans (RPPs) and factors influencing
the competence of Islamic Education teachers in preparing Learning Implementation
Plans (RPP) in SD Negeri 060871 Medan Timur. This study uses a qualitative
descriptive method with a phenomenological approach. Data collection methods are
carried out through observation, interviews, and documentation. PAI teachers at SD
Negeri 060871 Medan Timur were used as informants. The results showed that the PAI
teachers at SD Negeri 060871 Medan Timur are well versed in preparing lesson plans.
This can be seen by several factors, namely: (1) the readiness of the teacher to prepare
a learning implementation plan (RPP), the teacher masters the teaching materials, the
teacher can determine the competency standards and core competencies in the
learning implementation plan (RPP) and is able to determine the media and learning
resources in the learning process. (2) The supporting factors for a teacher's
competence in preparing lesson plans are the teacher's education and teaching
experience.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2023-01-15
Direvisi: 2023-02-22
Dipublikasi: 2023-03-01

Kata kunci:
Kompetensi Guru PAI;
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP);
Kurikulum 2013.

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis kompetensi guru PAI dalam
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan faktor yang mempengaruhi
Kompetensi Guru PAI dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di
SD Negeri 060871 Medan Timur. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan yang digunakan
adalah guru PAI di SD Negeri 060871 Medan Timur. Hasil penelitian menunjukkan
guru PAI di SD Negeri 060871 Medan Timur telah memiliki kompetensi yang baik
dalam menyusun RPP. Hal ini dilihat dari beberapa faktor yakni: (1) kesiapan guru
dalam menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru menguasai bahan
ajar, guru mampu mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta mampu menentukan media dan
sumber belajar dalam proses pembelajaran. (2), faktor pendukung kompetensi guru
dalam menyusun RPP adalah latar belakang pendidikan guru dan pengalaman
mengajar.

I. PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang No 14 Tahun 2005
tentang guru dan dosen pada pasal 10 ayat 1
dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi kepribadian, pedagogik, professional
dan sosial. Dari beberapa kompetensi tersebut
kompetensi pedagogik merupakan komponen
utama yang wajib dimiliki seorang guru dalam
proses pembelajaran. Kompetensi pedagogic
adalah kemampuan guru meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, merancang perencanaan
pembelajaran, merancang dan melaksanakan
pembelajaran, merancang dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran, selanjutnya pengemba-
ngan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya (Sari et al,

2020). Kompetensi ini mengharuskan tenaga
pendidik untuk mampu menguasai berbagai
macam knowledge atau pengetahuan, karena
kompetensi pedagogik ini menuntut guru untuk
memiliki kemampuan mengajar yang -efektif,
efisien serta menarik, juga menuntut guru agar
mampu merancang Kkegiatan pembelajaran,
mengembangkan suatu kurikulum, silabus dan
rencana pembelajaran (RPP), serta memahami
berbagai situasi yang yang terjadi didalam kelas
dan diluar kelas (Mastra, 2019)

Tujuan utama penyusunan RPP adalah bagai-
mana upaya yang dapat dilakukan seorang guru
dalam merencanakan pengajaran yang utuh dan
sistematis yang diarahkan pada terselenggaranya
kegiatan pembelajaran yang bermutu bagi siswa.
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Salah satu faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran
adalah perencanaan proses pembelajaran itu
sendiri, salah satunya adalah penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam
melakukan pembelajaran proses belajar melalui
penyusunan RPP ini, guru dapat merencanakan
pembelajaran dengan baik sehingga guru juga
memiliki banyak kesempatan untuk belajar
bagaimana mengajar dan mengajar bagaimana
belajar (Rahmah, 2021). Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun
2013 tentang standar proses menyebutkan
bahwa setiap guru pada satuan pendidikan wajib
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang lengkap dan sistematis agar pem-
belajaran berlangsung secara interaktif yang
menginspirasi, menyenangkan, menantang, me-
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, perkembangan fisik dan psikis siswa
(Dasar et al, 2020). Dengan demikian, guru di
setiap satuan pendidikan harus melaksanakan
kegiatan yang komprehensif dan sistematis
untuk pelaksanaan pembelajaran sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara
inspiratif, interaktif, menyenangkan dan kreatif
untuk memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas
(Solehat & Ramadan, 2021).

Guru dalam menyusun RPP harus memper-
hatikan prinsip penyusunan RPP sebagaimana
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses kepada siswa, 1) mengembang-
kan budaya membaca dan juga menulis, 2)
memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP
yang meliputi penguatan, remedial, dan penga-
yaan, 3) Penekanan keterkaitan dan keterpaduan
antara KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu
pengalaman belajar yang utuh, 4) mengakomodir
pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek pembelajaran,
dan keragaman budaya, dan 5) Penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara
terpadu, sistematis, dan efektif sesuai dengan
situasi dan kondisi. Namun pada kenyataannya
masih terdapat beberapa permasalahan yang
terjadi terkait dengan kompetensi dalam
menyusun RPP. (Yulianingsih & Saputra, 2022)
mengatakan kompetensi guru dalam memahami

standar proses pendidikan dan menyusun RPP
masih kurang baik.

Guru masih belum bisa sepenuhnya menyusun
RPP sesuai dengan pedoman yang ada. Bahkan
ada guru yang mengajar tanpa dipandu RPP.
(Rusmiati Br Tarigan, 2020) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa guru membuat RPP
hanya untuk melaksanakan administrasi sekolah,
bahkan RPP tidak dibuat sendiri, sehingga
pengajaran hanya terfokus pada penyelesaian
materi pembelajaran, tetapi mengabaikan krea-
tivitas siswa. Selain itu, penelitian (Arifin, 2020)
mengemukakan bahwa ada guru yang tidak
memiliki latar belakang pendidikan yang linier,
sehingga tidak memiliki pengetahuan tentang
perencanaan dan juga pelaksanaan pelatihan,
sehingga seringkali RPP yang disusun merupa-
kan hasil salinan. Tugas guru menyusun RPP
mengandung arti pentingnya kemampuan guru
menyusun RPP yang benar, karena hal ini akan
mempengaruhi pelaksanaan pengajaran yang
benar dan tepat guna mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
dituju (Mawardi, 2019). Sebagai guru yang
profesional, guru harus memahami dan memiliki
kemampuan yang memadai untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional tersebut, memberi-
kan layanan pembelajaran yang bermutu kepada
peserta didik agar peserta didik dapat ber-
kembang menuju tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Guru harus memiliki pemahaman yang
baik tentang apa yang harus mereka lakukan
dalam memenuhi tugas dan tanggung jawabnya
sebagai guru di bidang pendidikan.

RPP yang dituangkan dalam RSP menjadi
barometer apakah pengajaran yang akan di-
lakukan oleh guru dapat mencapai hasil yang
maksimal dalam mendidik siswa untuk
menguasai kompetensi belajar, terkait dengan
perolehan kompetensi relasional, pengetahuan.
Keterampilan. RPP yang dikembangkan oleh guru
hendaknya menitikberatkan pada upaya yang
dapat dilakukan guru dalam memilih dan
menentukan langkah-langkah yang tepat untuk
dilakukan dalam menyampaikan pembelajaran.
Penetapan langkah yang tepat hendaknya ber-
tujuan untuk memandu kegiatan pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik mendapat-
kan pengalaman belajar yang maksimal selama
pelaksanaan pembelajaran yang diberikan
(Pendidikan & Islam, 2019) (Nursyamsiyah et al,,
2021). Guru sangat diharapkan dapat menyusun
sendiri RPP yang akan digunakannya dalam
pembelajaran, karena guru sendiri yang tahu
bagaimana kapasitas kemampuannya dalam
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penguasaan model dan metode pembelajaran
serta alat dan media pembelajaran, juga situasi
peserta didik yang akan dihadapinya dan
lingkungan serta fasilitas pembelajaran tempat
guru tersebut akan melaksanakan pembelajaran.
Terkait hal tersebut, sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis
kompetensi guru PAI dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan faktor yang
mempengaruhi Kompetensi Guru PAI dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di SD Negeri 060871 Medan Timur.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
metode deskriptif kualitatif. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif adalah suatu metode pene-
litian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
atau mendeskripsikan realitas sosial atau
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan
masyarakat secara utuh dan mendalam ber-
kenaan dengan pokok bahasan yang akan diteliti,
sehingga menggambarkan atau menggambarkan
ciri, ciri, sifat dan pola fenomena atau gejala yang
terjadi di lingkungan (Riduan, 2018). Informan
yang digunakan adalah guru PAI yang mengajar
di SD Negeri 060871 Medan Timur. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Obser-
vasi yang digunakan adalah observasi langsung.
Pengamatan langsung adalah pengamatan yang
dilakukan untuk melihat keadaan suatu objek
tertentu, yang meliputi keadaan sekolah, kelas,
keadaan benda dan struktur tertentu di lembaga
pendidikan (Wakingah, 2018). Dalam penelitian
ini, wawancara terstruktur digunakan sebagai
jenis wawancara (interview). Wawancara ter-
struktur adalah bentuk wawancara di mana
peneliti menyusun garis besar atau panduan rinci
untuk pertanyaan sesuai dengan template
tertentu menggunakan format standar. Dalam hal
ini, pewawancara hanya mencatat jawaban
sumber informasi dengan benar (Indrayono,
2022).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kompetensi Guru PAI dalam Menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

di SDN 060871 Medan Timur
Dalam penelitian ini guru melakukan
perencanaan persiapan pembelajaran mata
pelajaran PAI dengan baik. Hal ini di-
kemukakan dari hasil wawancara terhadap
salah satu guru PAI SD Negeri 060871 Medan
Timur yakni sebelum mengajar guru menyiap-

kan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
untuk pedoman dalam mengajar. Selain itu,
jika tidak menggunakan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guru mengalami kesuli-
tan dalam menentukan metode pembelajaran
walaupun semua materi telah terdapat di
dalam buku paket yang diberikan sekolah.
Menurut (Ida Uswatun Hasanah, 2020) jika
guru sudah mengelola perencanaan pem-
belajaran dengan baik dan sesuai dengan
kurikulum maka dapat dikatakan guru
tersebut memiliki kompetensi pedagogik yang
baik. Selain itu, menurut (Marnoko, 2021)
adapun kompetensi guru dalam menyusun
RPP adalah guru harus mampu menguasai
bahan ajar, guru harus mampu mengiden-
tifikasi kd dan ipk, dan guru harus mampu
menentukan media dan sumber belajar

Dari penelitian yang dilakukan di SD N
060871 Medan Timur, bahwa kompetensi
guru PAI dalam menyusun RPP sudah baik
serta pengetahuan guru PAI mengenai
komponen di dalam RPP juga sudah baik. Dari
hasil wawancara kepada ibu Mariani selaku
guru PAI yang sudah mengajar lebih dari 5
tahun menjelaskan bahwa guru di sekolah ini
di tuntut untuk mampu menyusun RPP secara
mandiri sesuai dengan tuntutan Kurikulum
2013. Maka dari itu kami para guru selalu ikut
bimbingan dan pelatihan dari instansi dan
juga mengikuti organisasi non pemerintah
untuk menambah wawasan kami terhadap
penyusunan RPP. Kami juga sesama guru PAI
saling bertukar RPP untuk mengoreksi RPP
kami satu sama lain agar RPP yang kami buat

lebih baik lagi.
Menurut (Mawardi, 2019) guru memiliki
kompetensi  professional jika memiliki

penguasaan materi ajar secara luas dan men-
dalam, lebih tepat disebut dengan penguasaan
sumber bahan ajar (disciplinary content) atau
sering disebut bidang atau sering disebut
bidang studi keahlian. Dalam penelitian ini,
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) seorang guru harus mengetahui
materi pembelajaran yang akan disampaikan
sehingga memudahkan guru untuk dapat men-
jadikan indikator sebagai acuan menetapkan
materi aja. Sebagaimana dari hasil wawancara
bersama salah satu guru Pendidikan Agama
Islam yakni dalam melakukan penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
guru harus mengetahui dan memahami materi
yang nantinya akan di sampaikan artinya
dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
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Pembelajaran (RPP) guru harus menguasai
ilmu yang akan diajarkan.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti di SD Negeri 060871 Medan
Timur dengan beberapa guru PAI yang
mengajar dan menyampaikan materi tentang
kemampuan guru mengusai bahan ajar
diketahui bahwa semua guru PAI dapat
menguasai materi pelajaran dengan baik hal
ini juga dibuktikan dengan pemahaman guru
terhadap struktur, konsep dan pola pikir
keilmuan yang sesuai dengan mata pelajaran
PAIL Berdasarkan dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru yang mengajar mata
pelajaran PAI di SD Negeri 060871 Medan
Timur sangat memahami dan menguasai
bahan ajar yang disampaikan hal ini dibukti-
kan dengan pengamatan yang dilakukan
peneliti dengan guru PAI di SD Negeri 060871
Medan Timur.

. Guru Harus Mampu Mengidentifikasi KD
dan IPK

Kompetensi Dasar (KD) berbentuk pernya-
taan tentang maksud yang menggambarkan
kemampuan tertentu pada peserta didik
setelah menyelesaikan pengalaman belajar
tertentu. Kompetensi dasar dibuat dengan
menggunakan kata kerja yang mengandung
rumusan tingkah laku yang bersifat umum,
mencangkup materi yang luas dan dicapai
dalam beberapa tahap. Dalam penelitian ini,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
bersama guru PAI di SD Negeri 060871 Medan
Timur dalam penyusunan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) Kompetensi Dasar
yang digunakan biasanya berdasarkan dari
buku paket atau buku cetak yang digunakan
untuk mata pelajaran PAI sedangkan untuk
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
dilakukan pengembangan dari Kompetensi
Dasar berdasarkan sub-sub judul dari buku
paket yang ada untuk mata pelajaran PAL

Selain itu berdasarkan observasi yang
dilakukan melalui pengamatan terhadap ke-
giatan guru menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung ditemukan bahwa
guru mampu mengidentifikasi Kompetensi
Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) yang ada didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Berdasarkan hasil ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa Guru PAI di
SD Negeri 060871 Medan Timur mengguna-
kan buku paket ataupun ketentuan yang telah

. Faktor

ditetapkan oleh Kementrian Agama untuk
mata pelajaran PAI terkait dengan Kompetensi
Dasar dan juga untuk Indikator Pencapaian.
Kompetensi (IPK) dikembangkan melalui
Kompetensi Dasar yang ada. Dalam penelitian
(Riduan, 2018) penguasaan Kompetensi Dasar
pada materi pelajaran oleh guru memperoleh
persentase yaitu 87.93% dengan kategori
amat baik. Hal ini juga menunjukkan bahwa
penguasaan Kompetensi Dasar pada materi
pelajaran yang diampu guru sudah memenuhi
kompetensi professional. Dalam hal ini juga
penguasaan Kompetensi Dasar menjadi acuan
dalam menyusun rencana pembelajaran mulai
dari tahapan penentuan metode, strategi atau
media yang cocok digunakan pada materi.

. Guru Harus Mampu Menentukan Media

dan Sumber Belajar

Pemilihan media pembelajaran yang tepat
dapat menjadikan pembelajaran dikelas lebih
menarik, sehingga akan mempermudah guru
untuk mencapai KD yang telah ditentukan.
Sedangkan menentukan sumber belajar yang
tepat dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan bersama guru PAI bahwa dalam
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) biasanya tidak mencantumkan atau
tidak memiliki rencana terhadap media apa
yang akan saya gunakan, namun dalam hal
pembelajaran ini guru menggunakan media
pembelajaran berupa media visual yang
berupa foto yang berkaitan dengan materi
sehingga siswa dapat dengan mudah mencatat
materi yang diberikan guru, sedangkan untuk
sumber belajar saya menggunakan sumber
belajar berupa bahan yakni buku paket yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Pendukung dan Penghambat
Kompetensi Guru PAI dalam Menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Adapun faktor pendukung dari kompetensi
guru PAI dalam menyusun RPP adalah latar
belakang pendidikan guru PAI dan pengala-
man mengajar guru hal ini disampaikan dari
hasil wawancara guru yang mengatakan
bahwa faktor yang menentukan kompetensi
guru selain juga dari latar belakang yaitu
pengalaman mengajar yang pernah ditempuh
guru. Guru yang memiliki banyak pengalaman
kerja, memiliki kompetensi dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang baik. Peneliti juga melakukan observasi

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

1681



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 6, Nomor 3, Maret 2023 (1678-1683)

IV.

dan dibuktikan dengan dokumentasi ditemu-
kan bahwa memang benar guru mata
pelajaran pendidikan agama islam di SD
Negeri 060871 Medan Timur merupakan guru
yang telah memiliki jam terbang dalam
mengajar yang sangat banyak dan dengan
latar belakang pendidikan Pendidikan Agama
Islam memiliki kompetensi dalam penyusunan
RPP yang baik.

Faktor yang menghambat Kompetensi guru
PAI dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yaitu sarana pendidikan
dan mentalitas guru. Hal ini berdasarkan dari
hasil wawancara guru PAI yang mengatakan
bahwa terkait dengan faktor penghambat
disini masih terdapat guru yang senior atau
bisa dikatakan tidak muda, sehingga guru
kurang dalam menguasai penggunaan media
elektronik seperti laptop sehingga dalam
menyusunan RPP sering kali mereka melaku-
kan menyalin RPP dari guru yang mengajar
mata pelajaran yang sama. Selain itu juga guru
sering mengalami kendala dalam menetapkan
media pembelajaran yang pada saat ini telah
banyak memakai media elektronik. Kemudian,
di sekolah SD Negeri 060871 Medan Timur
juga belum ada ruang praktik dan sarana yang
mendukung kegiatan pembelajaran secara
lebih efektif sehingga guru mengalami kendala
saat menetapkan media dan juga metode
pembelajaran yang digunakan saat proses
pembelajaran. Hasil wawancara tersebut juga
diperkuat juga dengan data yang diperoleh
dari observasi yang menunjukkan bahwa guru
yang telah lanjut usia memang mengalami
kesulitan dalam hal menggunakan media
elektronik dan juga sekolah belum memiliki
ruang praktik.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Kompetensi guru PAI dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di
SD Negeri 060871 Medan Timur sudah
memiliki kompetensi yang cukup baik. Hal ini
dapat dilihat dari kesiapan guru dalam
menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran (RPP) sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Selain itu, guru PAI di SD Negeri
060871 Medan Timur juga telah memenuhi
beberapa kompetensi yang harus dimiliki
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yakni: guru menguasai
bahan ajar, guru mampu mengidentifikasi
standar kompetensi dan kompetensi dasar

B.

yang ada didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan juga guru mampu
menentukan media dan sumber belajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran se-
hingga kegiatan pembelajaran berlangsung
secara efektif.

Adapun yang menjadi faktor pendukung
kompetensi guru PAI dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di
SD Negeri 060871 Medan Timur adalah latar
belakng pendidikan guru yang relevan
dibuktikan dengan latar belakang pendidikan
guru PAI yang merupakan lulusan dari Sarjana
Pendidikan Agama Islam. Kemudian pengala-
man mengajar guru PAI di SD Negeri 060871
Medan Timur juga menjadi faktor pendukung
dikarenakan dengan pengalaman mengajar
yang banyak maka kompetensi guru dalam
menyusun RPP bisa dikatakan baik karena
kegiatan pembelajaran dilakukan berpedo-
man pada RPP. Selain itu, adapun faktor yang
menjadi penghambat kompetensi guru PAI
dalam menyusun RPP merupakan sarana
pendidikan yang berupa ruang praktik yang
belum ada dan sarana lainnya yang belum
memadai.

Saran

Saran bagi guru PAI agar bisa menyusun
RPP sebagai mestinya dan untuk peneliti agar
membantu dan mengarahkan pembuatan RPP
yang baik dan benar sesuai pedoman terbaru.
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